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ABSTRAK

BUMDes Desa Wonokerso menghadapi permasalahan berupa limbah kotoran ayam yang belum
dimanfaatkan secara optimal dan penggunaan pakan komersial pada budidaya lele. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan memanfaatkan limbah kotoran ayam melalui budidaya maggot Black
Soldier Fly (BSF) sebagai pakan alternatif lele serta mengembangkan keterampilan pengelola
BUMDes. Kegiatan dilaksanakan selama 30 hari dengan pendekatan partisipatif melalui observasi,
pembangunan fasilitas, penebaran telur dan maggot, pemeliharaan, edukasi, pendampingan,
monitoring, dan evaluasi. Kegiatan melibatkan 10 pengelola BUMDes. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa kotoran ayam dapat dimanfaatkan sebagai media budidaya maggot BSF. Selama periode
kegiatan dihasilkan sekitar 20 kg maggot dalam satu kali panen, dengan 10 kg dimanfaatkan sebagai
tambahan pakan alternatiflele. Pengelola BUMDes memperoleh pengalaman praktis dalam persiapan
media, pemeliharaan, pemantauan pertumbuhan, dan pemanenan maggot BSF. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa budidaya maggot BSF dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif
pemanfaatan limbah peternakan dan penyediaan pakan bagi budidaya lele di BUMDes.

Kata kunci: Black Soldier Fly (BSF); Budidaya maggot; Kotoran ayam; Pakan alternatif; BUMDes.

ABSTRACT

The Village-Owned Enterprise (BUMDes) of Wonokerso Village faces problems related to the suboptimal
utilization of chicken manure and the use of commercial feed in catfish farming. This community service
activity aimed to utilize chicken manure through Black Soldier Fly (BSF) maggot cultivation as an
alternative feed for catfish and to develop the skills of BUMDes managers. The activity was conducted
for 30 days using a participatory approach involving observation, facility construction, egg and maggot
introduction, maintenance, education, assistance, monitoring, and evaluation. The activity involved 10
BUMDes managers. The results showed that chicken manure could be utilized as a substrate for BSF
maggot cultivation. During the activity period, approximately 20 kg of maggot was produced in one
harvest, with 10 kg utilized as additional alternative feed for catfish. BUMDes managers gained practical
experience in substrate preparation, maintenance, growth monitoring, and maggot harvesting. The
activity demonstrates that BSF maggot cultivation can be implemented as an alternative approach to
utilizing livestock waste and providing feed for catfish farming at BUMDes.

Keywords: Black Soldier Fly (BSF); Maggot cultivation; Chicken manure; Alternative feed; Village-
owned enterprise (BUMDes).
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PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan instrumen kelembagaan
ekonomi desa yang dibentuk untuk mengelola potensi lokal melalui pengembangan
unit usaha produktif guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat
kemandirian ekonomi desa (Evrina et al, 2026). Dalam pembangunan desa
berkelanjutan, BUMDes berperan tidak hanya sebagai entitas usaha, tetapi juga
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui tata kelola ekonomi lokal yang
partisipatif (Hadi et al., 2024; Bonggalangi & Trisael, 2025; Kusuma et al., 2025).
Pengembangan BUMDes yang bertumpu pada potensi lokal cenderung memperluas
pasar, membuka kesempatan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa
(Darmawan et al.,, 2022). Namun, pengembangan BUMDes masih sering terkendala
oleh keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, akses permodalan, teknologi, dan
dukungan pemangku kepentingan (Abdullah et al., 2024; Yudaruddin et al., 2023).

Salah satu unit usaha yang sedang dikembangkan oleh BUMDes Desa
Wonokerso, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang adalah peternakan ayam dan
budidaya lele. Kedua sektor ini memiliki prospek ekonomi, tetapi masih menghadapi
persoalan pada pengelolaan limbah peternakan dan tingginya biaya input pakan,
terutama pada budidaya ikan (Jovantheo et al, 2022). Limbah kotoran ayam
merupakan limbah organik yang dihasilkan setiap hari dari aktivitas peternakan
unggas, dan akumulasinya dapat menimbulkan risiko lingkungan bila tidak dikelola
dengan baik (Diola et al.,, 2024). Secara lebih luas, limbah organik dari kegiatan
peternakan mengandung bahan organik dan unsur hara yang bernilai, tetapi
pemanfaatannya tetap harus mempertimbangkan risiko emisi, kontaminan, dan
dampak jangka panjang terhadap tanah maupun lingkungan (Fathanah et al., 2026;
Triadjie et al, 2025). Karena itu, pengelolaan limbah peternakan menjadi bagian
penting dari pertanian sirkular yang menekankan daur ulang nutrien, perlindungan
ekosistem, dan efisiensi penggunaan sumber daya (Doyeni et al.,, 2022; Rodriguez-
Espinosa et al., 2023).

Salah satu strategi yang berkembang pesat untuk pengelolaan limbah organik
adalah biokonversi maggot BSF atau Black Soldier Fly (Hermetia illucens) (Amandanisa
& Suryadarma, 2020). Maggot BSF mampu mengonversi beragam limbah, termasuk
limbah ternak, menjadi biomassa larva yang kaya protein dan lemak serta residu frass
yang masih bernilai guna (Deen et al,, 2023; Diola et al.,, 2024). Pada level biologis,
efisiensi konversi maggot BSF juga didukung oleh komunitas mikroba usus yang
berkontribusi pada metabolisme nutrien dan akumulasi protein tubuh larva (Ao et al,,
2020; Selvan et al,, 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa kinerja biokonversi
dapat ditingkatkan lagi melalui sinergi BSF dengan bakteri pendegradasi selulosa
termofilik, sehingga dekomposisi limbah dan pemulihan nutrien menjadi lebih efisien
(Shao et al., 2024).

Budidaya lele sangat dipengaruhi oleh biaya pakan, sementara harga bahan
baku berbasis fishmeal yang terus meningkat mendorong perlunya pencarian sumber
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protein alternatif yang lebih ekonomis dan berkelanjutan (Arshad et al., 2023). Larva
Black Soldier Fly (Hermetia illucens) telah banyak diteliti sebagai bahan baku akuafeed
karena memiliki kandungan protein yang tinggi, ketersediaan bahan baku yang
melimpah, serta biaya produksi yang relatif lebih rendah dibandingkan sumber
protein konvensional (Naveed et al.,, 2023). Hasil berbagai penelitian menunjukkan
bahwa tepung maggot BSF dapat digunakan sebagai substitusi parsial fishmeal tanpa
menurunkan performa pertumbuhan ikan apabila diberikan pada tingkat inklusi yang
sesuai (Prakoso et al.,, 2022). Pada budidaya lele, penggunaan campuran 25% maggot
BSF dan 75% pelet komersial dilaporkan mampu mempertahankan pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup ikan pada kondisi budidaya terintegrasi (Jovantheo et al,,
2022; Tuychiyev & Khujamov, 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa maggot
BSF memiliki potensi yang kuat sebagai pakan alternatif untuk mendukung efisiensi
biaya produksi budidaya lele sekaligus mendukung pemanfaatan limbah organik
secara lebih produktif dan berkelanjutan (Fauzi & Sari, 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal di BUMDes Desa Wonokerso, unit usaha
peternakan ayam menghasilkan limbah kotoran ayam yang belum dimanfaatkan
secara optimal dan masih cenderung ditumpuk di sekitar area kandang. Berdasarkan
pencatatan awal bersama pengelola, jumlah limbah kotoran ayam yang dihasilkan
mencapai 80 kg/hari. Pada unit budidaya lele, BUMDes memelihara sekitar 2.000 ekor
lele berukuran sekitar 10 cm yang membutuhkan pakan komersial awal sebesar 300
gram/hari. Kebutuhan pakan tersebut dapat meningkat seiring dengan pertumbuhan
dan bertambahnya biomassa ikan selama periode budidaya. Jumlah pakan yang dibeli
sebanyak 30 kg/karung, dengan harga pakan sebesar Rp480.000/karung. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa terdapat dua persoalan yang saling berkaitan, yaitu
belum optimalnya pemanfaatan limbah peternakan dan tingginya kebutuhan biaya
pakan pada budidaya lele. Data awal tersebut menjadi dasar pelaksanaan pemanfaatan
kotoran ayam sebagai substrat budidaya maggot BSF yang selanjutnya diarahkan
sebagai salah satu sumber pakan alternatif bagi lele.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk:
(1) meningkatkan pemanfaatan limbah kotoran ayam melalui penerapan budidaya
maggot BSF; (2) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelola BUMDes
dalam budidaya, pemeliharaan, dan pemanenan maggot BSF; dan (3) mengembangkan
pemanfaatan maggot BSF sebagai alternatif sumber pakan pada budidaya lele. Selain
itu, kegiatan ini diarahkan untuk mengidentifikasi potensi penghematan biaya pakan
dan pengembangan usaha maggot pada BUMDes berdasarkan data hasil pelaksanaan
program.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di BUMDes Desa Wonokerso, Kecamatan
Pakisaji, Kabupaten Malang. Tahap awal berupa observasi dan identifikasi kondisi
mitra dilaksanakan pada 14 Juni 2026. Selanjutnya, kegiatan budidaya maggot Black
Soldier Fly (BSF) dilaksanakan selama 30 hari, yaitu mulai 29 Juni hingga 28 Juli 2026.
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Kegiatan ini melibatkan 10 pengelola BUMDes Wonokerso dan 10 mahasiswa
kelompok UM BBM Program Studi S1 Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri
Malang, dengan pendampingan oleh Bapak Imam Muhtarom, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) yang mengimplementasikan budidaya maggot Black
Soldier Fly (BSF) sebagai solusi pemanfaatan limbah kotoran ayam sekaligus
penyediaan sumber pakan alternatif untuk budidaya lele. Peralatan yang digunakan
dalam kegiatan ini meliputi kandang budidaya maggot BSF, wadah budidaya, sekop,
ember, timbangan sederhana, sarung tangan, serta peralatan pendukung lainnya yang
digunakan selama proses persiapan media, pemeliharaan larva, dan pemanenan
maggot. Sementara itu, bahan yang digunakan terdiri atas telur larva Black Soldier Fly
(BSF) sebanyak 3 gr, maggot BSF sebanyak 5 kg, limbah kotoran ayam dari peternakan
BUMDes Wonokerso, serta bahan pendukung untuk menjaga kelembapan media
budidaya.

Gambar 3. Prosesobservasi di BUMDes Wonokerso

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan
partisipatif (participatory approach), yaitu melibatkan mahasiswa dan mitra BUMDes
secara aktif pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan mitra
sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dapat diterapkan secara
mandiri dan berkelanjutan (Elvania et al,, 2025; Fatimah et al., 2025).
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Gambar 2. Bagan alir pelaksanaan kegiatan

Selama proses budidaya berlangsung, dilakukan edukasi dan pendampingan
kepada pengelola BUMDes yang mencakup teknik budidaya maggot BSF, pengelolaan
media pakan, pemahaman siklus hidup maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens),
serta teknik pemanenan maggot yang tepat. Kegiatan pendampingan ini bertujuan
agar mitra memiliki kemampuan untuk melanjutkan budidaya secara mandiri dan
memanfaatkan maggot sebagai pakan alternatif berprotein tinggi bagi budidaya ikan.
Monitoring dilakukan secara berkala setiap hari dengan mengamati pertumbuhan
larva, menambahkan media pakan sesuai kebutuhan, memisahkan maggot yang telah
mencapai fase siap panen, serta memindahkan pupa ke ruang pembiakan hingga
berkembang menjadi lalat dewasa. Pemanenan dilakukan setiap dua minggu, sehingga
selama satu periode kegiatan dilakukan pemanenan pada pertengahan dan akhir
siklus budidaya (Nabila etal., 2025).

Kegiatan monitoring ini bertujuan untuk memastikan seluruh tahapan siklus
budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) berlangsung secara optimal dan
berkelanjutan. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung, checklist
keterlibatan mitra, wawancara, dan dokumentasi selama proses budidaya. Evaluasi
difokuskan pada keterlibatan pengelola BUMDes dalam persiapan media, pemberian
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media pakan, pemeliharaan larva, pemantauan pertumbuhan, dan pemanenan maggot.
Hasil evaluasi digunakan untuk menggambarkan keterlaksanaan kegiatan dan
kemampuan praktis mitra dalam mengikuti tahapan budidaya. Namun, jumlah
pengelola yang mampu melakukan seluruh proses budidaya dan pemanenan secara
mandiri tidak dihitung menggunakan instrumen penilaian khusus. Oleh karena itu,
hasil kegiatan difokuskan pada capaian pelaksanaan program dan keterlibatan mitra.

HASIL KEGIATAN

Program pengabdian ini dilaksanakan melalui kerja sama antara pengelola
BUMDes Desa Wonokerso dan tim pelaksana dari Universitas Negeri Malang.
Pengelola BUMDes berperan sebagai mitra utama dalam penyediaan sarana,
pengelolaan unit peternakan, serta penerapan sistem budidaya maggot berbasis
limbah kotoran ayam. Sementara itu, tim pelaksana memberikan pendampingan
teknis, edukasi, dan pemantauan terhadap proses budidaya yang diterapkan.
Pendekatan partisipatif yang digunakan memungkinkan terjadinya transfer

pengetahuan dan keterampilan secara langsung kepada mitra, sehingga teknologi
budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat diterapkan secara lebih efektif untuk
mendukung pemanfaatan limbah organik dan peningkatan produktivitas usaha
BUMDes.

ree e

Gambar 3. Kegiatan penyampaian materi budidaya maggot BSF

Program diawali dengan identifikasi kondisi eksisting pengelolaan limbah
peternakan ayam yang menunjukkan bahwa kotoran ayam belum dimanfaatkan
secara optimal dan masih berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan (Zhang et
al, 2021). Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian bersama mitra
menerapkan sistem budidaya maggot yang meliputi pembangunan kandang,
penebaran telur dan maggot BSF, pemanfaatan limbah kotoran ayam sebagai media
pakan, serta pelaksanaan edukasi dan pendampingan teknis kepada pengelola
BUMDes Wonokerso. Menurut Simanjuntak et al. (2022), penerapan pendekatan
partisipatif dalam program ini memberikan kesempatan kepada pengelola BUMDes
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untuk terlibat secara aktif pada seluruh proses budidaya, mulai dari persiapan sarana
hingga pemeliharaan dan pengawasan pertumbuhan maggot.

Melalui pendampingan yang dilakukan secara intensif, pengelola BUMDes
memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis mengenai teknik budidaya,
pengelolaan media pakan, pemeliharaan siklus hidup maggot BSF, dan prosedur
pemanenan. Capaian tersebut diidentifikasi melalui observasi keterlibatan mitra
selama praktik, checklist tahapan budidaya, dan wawancara setelah kegiatan. Namun,
karena kegiatan belum menggunakan instrumen pretest dan posttest, peningkatan
pengetahuan mitra belum dapat dinyatakan dalam bentuk persentase atau skor
kuantitatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa program tidak hanya menghasilkan
sarana budidaya, tetapi juga membangun kapasitas mitra agar mampu meneruskan
dan mengembangkan sistem budidaya maggot BSF secara mandiri dan berkelanjutan
(Purwanti et al., 2021).

Gambar 4. Tahapan budidaya maggot BSF dari penetasan hingga pemanenan

Pelaksanaan program memberikan perubahan pada aspek lingkungan, teknis,
dan ekonomi. Pemanfaatan limbah kotoran ayam sebagai media budidaya maggot BSF
menunjukkan potensi biokonversilimbah peternakan menjadi sumber daya yang lebih
produktif dan bernilai guna. Selain mendukung pengurangan penumpukan limbah
organik, sistem budidaya yang diterapkan juga berpotensi menyediakan pakan
alternatif berprotein tinggi untuk budidaya lele serta meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pengelola BUMDes melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan
(Subagyo et al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara, pengelola BUMDes memberikan
tanggapan positif terhadap kegiatan budidaya maggot BSF karena dapat
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memanfaatkan limbah kotoran ayam yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara
optimal. Mitra juga menyampaikan bahwa kegiatan pendampingan membantu
memahami tahapan dasar budidaya, pemeliharaan, dan pemanenan maggot BSF serta
pemanfaatannya sebagai tambahan pakan alternatif lele. Perubahan kondisi sebelum

dan sesudah pelaksanaan program disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Indikator Perubahan Kondisi Mitra Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Program

Aspek Sebelum Program Setelah Program
Pengelolaan Kotoran ayam sekitar 80 Limbah kotoran ayam mulai dimanfaatkan
limbah kg/hari belum dimanfaatkan sebagai media budidaya maggot BSF

secara optimal dan cenderung melalui proses biokonversi

menumpuk di sekitar kandang.

Pakan budidaya Budidaya lele sekitar 2.000 ekor Sekitar 10 kg maggot mulai dimanfaatkan

lele masih menggunakan pakan sebagai pakan alternatif lele
komersial.
Pengetahuan Pengetahuan mengenai Pengelola memperoleh pemahaman
mitra budidaya maggot BSF masih mengenai teknik budidaya, pemeliharaan,
terbatas dan pemanenan maggot BSF melalui

edukasi dan pendampingan

Sarana budidaya Belum tersedia fasilitas Tersedia fasilitas budidaya maggot BSF
budidaya maggot BSF yang digunakan untuk proses
pemeliharaan dan pemanenan
Hasil Budidaya Belum terdapat produksi Dihasilkan sekitar 20 kg maggot BSF dalam
maggot BSF dari pemanfaatan satu kali panen selama 3-4 minggu, dengan
kotoran ayam. 10 kg dimanfaatkan sebagai tambahan

pakan alternatif lele

Berdasarkan Tabel 1, program menunjukkan perubahan pada aspek
pengelolaan limbah, pakan lele, keterampilan mitra, dan sarana budidaya. Limbah
kotoran ayam sekitar 80 kg/hari yang sebelumnya belum dimanfaatkan mulai
digunakan sebagai media budidaya maggot BSF. Dari budidaya tersebut dihasilkan
sekitar 20 kg dengan rentang waktu 3-4 minggu dalam 1 kali panen maggot BSF selama
periode kegiatan, dengan 10 kg dari total 20 kg maggot yang dihasilkan dimanfaatkan
sebagai tambahan pakan alternatif dalam bentuk tepung ikan. Selain itu, pengelola
BUMDes juga memperoleh pengalaman dalam persiapan media, pemeliharaan, dan
pemanenan maggot melalui pendampingan, sehingga terbentuk keterampilan praktis
dalam menjalankan tahapan dasar budidaya maggot BSF serta pemanfaatannya
sebagai tambahan pakan alternatif bagi lele.

Tabel 2. Integrasi sistem ekonomi sirkular pada budidaya maggot BSF di BUMDes Wonokerso

Komponen Usaha Input Output

Peternakan ayam Pakan ayam dan Menghasilkan limbah kotoran ayam sekitar 80
kegiatan pemeliharaan kg/hari

Budidaya maggot BSF  Kotoran ayam sebagai Menghasilkan sekitar 20 kg maggot BSF
substrat organik selama periode kegiatan
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Budidaya lele Maggot BSF sebagai Sebanyak 10 kg maggot BSF dimanfaatkan
pakan alternatif sebagai pakan alternatif

BUMDes Wonokerso  Pengelolaan unit usaha Terbentuknya alur pemanfaatan sumber daya
terpadu antara peternakan ayam, budidaya maggot,
dan budidaya lele

Tabel 2 menunjukkan adanya integrasi pemanfaatan sumber daya antara unit
peternakan ayam, budidaya maggot BSF, dan budidaya lele di BUMDes Wonokerso.
Kotoran ayam yang sebelumnya belum dimanfaatkan digunakan sebagai media
budidaya maggot BSF. Dari kegiatan tersebut dihasilkan sekitar 20 kg maggot, dengan
10 kg di antaranya dimanfaatkan sebagai tambahan pakan alternatif untuk lele. Pola
tersebut menunjukkan adanya pemanfaatan kembali limbah kotoran ayam sebagai
media budidaya maggot BSF yang selanjutnya dimanfaatkan sebagai pakan alternatif
bagi lele. Namun, manfaat ekonomi dari penerapan tersebut masih bersifat potensial
karena belum dilakukan pengukuran secara berkelanjutan terhadap penghematan
biaya pakan.

o e v
SR A L

anfaatan maggot BSF sebagai tambahan pakan alternatif pada budidaya lele

e

Gambar 5. Pem

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan budidaya maggot berbasis
limbah peternakan merupakan salah satu bentuk inovasi yang mampu
mengintegrasikan pengelolaan limbah dengan peningkatan produktivitas usaha
perikanan (Surendra et al., 2020). Maggot Black Soldier Fly (BSF) memanfaatkan
limbah organik sebagai sumber nutrisi sehingga menghasilkan biomassa yang bernilai
ekonomi tanpa memerlukan bahan baku tambahan dalam jumlah besar (Siddiqui et al.,
2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa limbah peternakan tidak lagi dipandang
sebagai residu yang harus dibuang, melainkan sebagai sumber daya yang dapat
dimanfaatkan kembali dalam sistem produksi yang lebih berkelanjutan (Hollas et al.,
2022). Hasil yang diperoleh pada kegiatan ini mendukung temuan Rahmisari & Thram
(2025) yang menjelaskan bahwa maggot Black Soldier Fly (BSF) memiliki kemampuan
menguraikan limbah organik secara efektif melalui proses biokonversi sehingga
mampu mengurangi volume limbah sekaligus menghasilkan biomassa yang bernilai
guna. Selain itu, Andriani & Pratama (2024) menjelaskan bahwa maggot BSF
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mengandung protein dalam jumlah tinggi sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai
bahan baku pakan ikan maupun ternak. Dengan demikian, pemanfaatan maggot
sebagai tambahan pakan alternatif tidak hanya mendukung pengelolaan limbah
organik, tetapi juga berpotensi meningkatkan efisiensi biaya produksi pada kegiatan
budidaya lele.

Keunggulan program ini terletak pada penerapan model budidaya yang
mengintegrasikan unit peternakan ayam, budidaya maggot BSF, dan budidaya lele
dalam satu sistem usaha BUMDes. Selama periode pengabdian selama 30 hari,
dihasilkan sekitar 20 kg maggot dalam satu kali panen, dengan 10 kg di antaranya
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif bagi budidaya lele. Pemanfaatan maggot dalam
program ini terutama diarahkan untuk menyediakan pakan alternatif dan mengurangi
ketergantungan terhadap pakan komersial, bukan sebagai komoditas utama untuk
dijual. Dari aspek ekonomi, hasil produksi 20 kg maggot memiliki potensi nilai sebesar
Rp400.000 berdasarkan harga jual sekitar Rp20.000/kg, tetapi nilai tersebut
digunakan sebagai gambaran potensi ekonomi dan bukan sebagai pendapatan aktual
program. Biaya produksi maggot selama periode tersebut sebesar Rp100.000,
sedangkan biaya pembuatan kandang sebesar Rp300.000 sebagai investasi awal. Oleh
karena itu, manfaat ekonomi program belum dapat dinyatakan sebagai keuntungan
maupun penghematan biaya pakan secara nyata karena belum dilakukan pengukuran
terhadap perubahan kebutuhan dan biaya pakan lele secara berkelanjutan. Integrasi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian limbah kotoran ayam yang sebelumnya belum
dimanfaatkan secara optimal dapat dialihkan menjadi media budidaya maggot BSF,
kemudian sebagian maggot yang dihasilkan dimanfaatkan sebagai pakan alternatif
lele, sehingga terbentuk alur pemanfaatan sumber daya yang menghubungkan
peternakan ayam, budidaya maggot, dan budidaya lele dalam satu sistem usaha
BUMDes.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian di BUMDes Wonokerso berhasil menerapkan
pemanfaatan limbah kotoran ayam sebagai media budidaya maggot Black Soldier Fly
(BSF). Selama pelaksanaan kegiatan, dihasilkan sekitar 20 kg maggot dalam satu kali
panen, dengan 10 kg di antaranya dimanfaatkan sebagai tambahan pakan alternatif
lele. Selain itu, pengelola BUMDes memperoleh pengalaman praktis dalam persiapan
media, pemeliharaan, dan pemanenan maggot BSF melalui edukasi dan
pendampingan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa budidaya maggot BSF dapat
diterapkan sebagai salah satu upaya pemanfaatan limbah peternakan dan penyediaan
pakan alternatif dalam sistem usaha BUMDes.

Budidaya maggot BSF perlu dilanjutkan secara konsisten oleh pengelola
BUMDes dengan menjaga pengelolaan media, pemeliharaan, dan siklus budidaya agar
produksi dapat berlangsung berkelanjutan. Pemanfaatan maggot sebagai pakan lele
juga perlu dipantau secara berkala untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
kebutuhan pakan komersial dan biaya budidaya. Evaluasi lanjutan dengan pencatatan
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produksi dan biaya yang lebih terukur diperlukan agar manfaat ekonomi program
dapat diketahui secara lebih jelas.
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